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ABSTRAK

Pada awalnya film hanyalah sebuah visual gerak tanpa suara dan tak
berwarna. Hingga muncul film berwarna pertama kali memberikan perubahan dan
mengantarkan para film maker untuk semakin menjadi kreatif dalam mengolah
film berwarna. Warna pada film dapat memberikan kesan tersendiri kepada
penonton, dapat menarik perhatian penonton pada film itu sendiri. Skripsi karya
seni  berjudul Menguatkan Konflik Dengan Menerapkan Warna
Komplementer Dalam Tata Artistik Film Fiksi “Sepanjang 2006” mengajak
penonton untuk merasakan peningkatan konflik dalam cerita dengan menyajikan
look warna film yang menarik melalui penataan artistiknya.

Objek penciptaan karya seni ini adalah film fiksi berjudul “Sepanjang
2006” yang menceritakan tentang perjuangan seorang pendiri Jathilan yang ingin
mengembalikan kalung yang telah dipinjamnya selama 4 tahun untuk kepentingan
pribadi kepada seorang sahabatnya, atas-kesadaran setelah istrinya meninggal
akibat gempa bumi tahun 2006 yang berpusat-di Yogyakarta silam. Warna
komplementer dipilih karena merupakan dua warna yang kontras dan memiliki
sifat kontradiktif. /Penerapan konsep warna dalam tata artistik ini terdapat pada
seluruh scene dalam film.

Konsep penciptaan karya ini-ditekankan penerapan warnanya dalam tata
artistik film “Sepanjang-2006” meliputi-setting, properti, wardrobe dan special
effect. Pemilihan warna kKomplementer merah dan hijau’ dengan menerapkan
psikologi terbalik pada umumnya-warna /tersebut, yaitu' warna hijau akan
beragumen antagonis dan warna merahakan beragumen protagonis. Penekanan
warna disesuaikan, dengan tinggi' rendahnya konflik yang terbangun. Penerapan
tinggi rendah konflik disesuaikan dengan teort struktur-dramatik Aristoteles, dan
penerapan tinggi rendah ‘warna )mengacu-pada teori value pada warna. Hal ini
diterapkan agar penenton semakin merasakan konflik cerita yang diperkuat
dengan warna komplementer.

Kata Kunci : Warna, Film, Tata Artistik, Penguat Konflik
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film dapat diartikan sebagai media komunikasi yang sangat penting untuk
mengkomunikasikan atau memberikan informasi tentang suatu realita yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Film juga sebagai media komunikasi yang
sangat dapat memengaruhi perasaan seseorang, membawa para penontonnya
masuk ke dalam suasana film tersebut. Namun untuk memengaruhi perasaan
seseorang atau membawa perasaan’ seseorang seakan masuk ke dalam sebuah
film itu tidaklah mudah, film/yang dapat'membawa penontonnya seakan masuk
ke dalam cerita atau ikut menjiwai-sebuah cerita ditentukan pula oleh proses
visualisasi-nya: Komponen-komponen dalam film seperti pengadeganan, teknik
kamera, pencahayaan, tata artistik .dan komponen ‘fainnya menjadi penentu
tercapainya film. yang. baik. Film-yang batk” adalah,6 film yang dapat
menyampaikan suatu pesan,yang dapat diambil oleh para penikmatnya.

Melihat dunia-perfilman‘saat ini" terutama di Jdndonesia sangatlah pesat
perkembangannya,.banyak ' sineas-sineas muda yang-mulai berkarya dengan
berbagai konsep dan tak sedikit pula orang-orang yang dengan belajar secara
otodidak lihai dalammengambil gambar-gambar-dengan berbagai angle dan
editing yang juga enak untuk dilihat,-menjadikan mereka seorang videografer.
Seiring dengan berkembangnya dunia perfilman ada orang-orang yang berada di
balik layar dengan kelihaiannya mengambil, mengolah, serta menata komponen-
komponen mulai dari naskah, gambar, setting, pencahayaan, suara, hingga
menjadi sebuah film dengan berbagai konsep. Setiap karya seni, begitu juga film
pasti memiliki konsep dalam penciptaannya yang berbeda, gunanya untuk
membuat film itu menjadi menarik untuk ditonton.

Saat ini sudah mulai banyak film yang menggunakan warna sebagai konsep
visualnya, entah itu warna melalui pencahayaan, editing, atau bahkan dari
penataan artistik nya yang bisa membuat penonton terpukau ketika melihat

warna-warna yang dipadupadankan itu dan muncul seiring film diputar.



Penilaian pada sebuah film memang sebagian besar ada pada cerita film itu
sendiri, bagaimana konflik bisa tercapai, apakah pesan dan kesan dapat mengena
kepada penonton, dan apakah penonton dapat terbawa oleh suasana serta emosi
pada film. Namun sebenarnya selain dari segi cerita banyak sekali hal-hal lain
yang mendukung berhasilnya film itu menjadi film baik, konflik pun tidak hanya
dapat dibangun dengan cerita saja. Biasanya konflik diperkuat dengan
pengadeganan, atau dari pergerakan kamera yang menggunakan ritme cepat,
atau bisa juga menggunakan pencahayaan yang disudutkan kepada salah satu
tokoh misalnya tokoh sedang dalam keadaan depresi, sedih, atau lain
sebagainya, begitu juga backsound dapat membangun suatu konflik cerita pada
film. Berangkat dari pengamatan beberapa film yang bermain dengan
pengolahan warna dan penguat Kenflik cerita menjadikan sebuah ide untuk
membuat sebuah'karya seni film dengan‘mengolah warna pada penataan artistik
untuk menguatkan konflik:

Tata artistik merupakan salah-satu-elemen penting dalam setiap produksi
karya teater, program televisi, dan” juga film. Tata artistik adalah bentuk
visualisasi dari naskah, semua hagian didalam tata artistik meliputi make up,
kostum atau ‘wardrobe, property, dan 'setting ‘menjadikan sebuah film
mempunyai suasana. Melalui tata artistik-Konflik juga-dapat diperkuat sehingga
pesan dan kesan dapat tersampaikan kepada penonton dan dapat membuat
penonton merasakan warna-warna yang dibangun pada penataan artistik untuk
menguatkan konflik dalam film.

Warna pada tata artistik sendiri memiliki pesan dan makna yang dapat
disampaikan kepada penonton. Warna memiliki peran sebagai simbol yang akan
diintrepetasikan ke dalam berbagai macam objek visual dalam film. Contohnya
warna merah yang melambangkan berani, memiliki power, berbahaya,
sedangkan kebalikannya warna hijau melambangkan kesejukan, alami. Warna
pada tata artistik dapat diterapkan ke dalam berbagai objek meliputi property,
setting, wardrobe dan tetap akan berdampingan dengan warna netral pula
sebagai latar, agar warna yang dibangun nampak hidup dan semakin menguatkan

konflik, serta memecahkan anggapan bahwa konflik tidak hanya dapat dibangun



dengan cerita saja melainkan dapat diperkuat dengan penataan artistik, juga
diharapkan dapat menjadi sebuah referensi sineas untuk film dengan latar

belakang tata artistik dengan menggunakan warna guna menguatkan konflik.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide dapat muncul dari mana saja dan kapan saja. Dapat juga berasal dari
kejadian-kejadian yang ada di dalam kehidupan sehari-hari di sekeliling Kkita.
Sesungguhnya ide cerita ada di sekitar kita dan menunggu untuk di petik dan
diolah, maka haruslah peka dalam mengambil kesempatan untuk menjadikan ide
dan mengolahnya menjadi sebuah cerita.

Salah satu ide yang mendasari cerita-*‘Sepanjang 2006” ini dari pengamatan
terhadap suatu kejadian bencana gempa bumi yang pernah terjadi di Klaten,
Yogyakarta dan sekitarnya pada 27 Mei 2006 silam. Bencana tersebut memiliki
banyak kisah yang sangat menarik dari berbagai sudut pandang masyarakat yang
ikut mengalami bencana tersebut. Hal-itulah yang mendasari terciptanya ide
cerita dalam ‘pembuatan “karya film “Sepanjang 2006’’ /ini. Tak hanya itu,
gagasan mengenai. warna pada penataan artistik untuk  menguatkan konflik
menjadi ide konsep untuk penataan artistik film “Sepanjang 2006”.

Tata artistik memiliki berbagai fungsi-dalam sebuah film untuk mendukung,
membangun, memperkuat dan lainnya melalui berbagai konsep guna menjadikan
sebuah film yang baik. Pengolahan warna dengan menggunakan warna yang
bertentangan dirasa pas untuk mendapatkan kesan bertentangan dalam sebuah
film yang pastinya dapat menguatkan konflik dalam cerita, penggunaan warna
yang bertentangan akan diterapkan pada penataan artistik film “Sepanjang 2006”
baik melalui property, setting, wardrobe, dan juga make up.

Film ini akan dikemas menjadi sebuah karya yang berbentuk film fiksi
pendek berdurasi 20 menit. Proses visualisasi film fiksi pendek “Sepanjang
2006 ini akan melibatkan warna yang bertentangan, yaitu warna komplementer
untuk memperkuat konflik dalam cerita. Seperti dalam buku karya Sadjiman
Ebdi Sanyoto ‘“Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain”; dijelaskan bahwa

“Suatu karya seni harus memiliki keunikan, keistimewaan, keunggulan, daya



tarik, pusat perhatian, atau pusat pandang yang sering disebut dominasi. Karya
seni tanpa dominasi akan terasa hambar, tidak ada greget, tidak ada vitalitas,
tidak ada pusat perhatian, sehingga tidak menarik. Sesuatu dapat menarik atau
menjadi dominasi asalkan ada keistimewaan. Pada dasarnya sesuatu yang lain
dari yang umum/kebanyakan dapat menjadi dominasi. Warna dapat berfungsi
sebagai dominasi manakala warna tersebut lain dari yang umum/kebanyakan.”
(Sanyoto, 2010:44)

Penggunaan warna komplementer ini dipilih agar dapat membangun dan
menguatkan kesan kekacauan setelah terjadinya gempa bumi, dan juga
mendukung menggambarkan perasaan emosi, senang, maupun sedih untuk
memperkuat konflik, karena pada dasarnya.warna komplementer merupakan dua
warna Yyang saling berseberangan 180° dalam' lingkaran warna yang
menimbulkan , ‘kontras | warna’ ' paling , kuat'\ dan  memiliki  sifat
berseberangan/berlawanan/kontradiktif yang - akan ' dominan menimbulkan
konflik.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan merupakan suatu hasil akhir yang ingin dicapai, dari setiap tindakan
haruslah memiliki.tujuan, karena dengan adanya tujuan segala sesuatu yang
dikerjakan akan menjadi terarah dan tidak menjadi‘sembarangan. Sesuatu yang
terarah jelas akan mencapai hasil yang sesusai dengan keinginan, tinggal
bagaimana cara mengolah dan mengaturnya agar dapat mencapai sasaran yang
di tentukan.

Begitu pula dalam pembuatan karya seni film “Sepanjang 2006 ini harus
memiliki tujuan, adapun tujuan dari pembuatan karya seni film fiksi pendek
berjudul “Sepanjang 2006 ini adalah:

1. Menerapkan warna kontras komplementer (dua warna) melalui properti,

setting, set dressing, dan wardrobe dalam tata artistik film “Sepanjang
2006”.
2. Tata artistik sebagai penguat konflik pada film.



3. Menceritakan sepenggal kisah dibalik gempa Yogyakarta dan
sekitarnya pada tahun 2006.

Dari terwujudnya sebuah tujuan pasti terciptalah sebuah manfaat. Manfaat
merupakan sesuatu dampak dari terwujudnya tujuan. Sebuah karya seni yang
baik dengan tercapainya tujuan yang baik pula akan selalu memiliki dampak
bagi penikmatnya dan juga dampak bagi penciptanya, dampak itu lah yang
disebut sebagai manfaat.

Manfaat dari pembuatan karya seni film fiksi pendek “Sepanjang 2006 ini
adalah sebagai berikut.

1. Menjadikan film “Sepanjang 2006 sebagai tontonan yang memiliki

pesan dan kesan yang/kuat serta{ook warna yang menarik.

2. Sebagai referensi sineas untuk film denganlatar belakang tata artistik.

D. Tinjauan Karya
Ada beberapa tinjauan karya yang digunakan pada film “Sepanjang 2006”
ini, yaitu film CBGB, My Stupid Boss, Cek Toko Sebelah, dan Dalam Bis.
1. CBGB
Film berjudul “CBGB” ini di sutradarai oleh Savin'Miller dan di produksi
oleh Unclaimed Freight, Film-ini menceritakan tentang terlahirnya bapak punk
dunia dan awal mula_adanya aliran musik punk:” Film ini memiliki konsep
artistik pop art yang sangat kental, dimana hampir semua elemen pop art pada
tahun 1972 di gunakan pada artistiknya, tak hanya setting-nya namun juga
warna-warna serta grafis pada editing film ini menggunakan konsep pop art.
Film ini dijadikan sebagai referensi karena mengacu pada konsep warna pada
artistik yang digunakan. Pada setiap scene film CBGB ini dari awal hingga akhir
selalu menghadirkan sesuatu yang mengejutkan melalui properti yang didukung
dengan warna yang mencolok, sehingga tidak membuat penonton merasa jenuh,
bahkan malah merasa senang dan mengagumi setiap kejutan baru yang
diperlihatkan secara mencolok dari warnanya. Konsep artistik yang konsekuen
ini lah yang menjadi acuan dan akan diterapkan juga pada penataan artistik film

“Sepanjang 2006 dengan menghadirkan warna komplementer sebagai penguat



konflik dalam cerita. Sama seperti film “Sepanjang 2006, Film “CBGB” ini
juga diangkat dari kisah nyata yang seharusnya terpaku pada realita dalam
membangun setting dan segala unsur artistiknya, namun film ini mampu
bereksperimen dengan menggunakan konsep pop art pada artistiknya,
diharapkan film “Sepanjang 2006” juga dapat membaurkan konsep warna
komplementer dengan realita sesungguhnya kisah dan setting film “Sepanjang
2006”.

Gambar 2. Screenshot salah satu scene dalam film “CBGB”’
(Sumber: Film CBGB)

Gambar 3. Screenshot salah satu scene dalam film “CBGB”
(Sumber: Film CBGB)
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2. My Stupid Boss

Film berjudul “My Stupid Boss” ini di produksi oleh Falcon Pictures
dan di sutradarai oleh Upi. Film ini menceritakan tentang seorang perempuan
yang bekerja di perusahaan milik kerabat suaminya yang ternyata tak sesuai
dengan ekspektasi-nya. Dia memiliki boss yang amat sangat aneh dan seakan
tidak berkompeten untuk menjadi seorang boss, tempat ia bekerja pun ternyata
memiliki beberapa karyawan ilegal, namun atas pengertian dari sang suami ia
dapat melihat sisi kebalikan dari sang bos tadi dan mulai mau bekerja kembali
di perusahaan itu untuk membantunya. Film ini memiliki konsep warna pada
tata artistik yang bagus, menggunakan warna komplementer merah dan hijau
namun tidak menggunakan~makna “dari warna tersebut seutuhnya, selain
menggunakan warna merah dan hijau, film ini juga menyelaraskan warnanya
menggunakan kuning dan. coklat, 'sesekali ,muncul warna ungu namun itu
sangat jarang sekali terlihat. konsep penyelarasan warna ini akan menjadi
acuan konsep film“*Sepanjang 2006, namun-pada film “Sepanjang 2006~
penggunaan warna komplementer-digunakan sesuai. dengan makna aslinya
yang bersifat kontradiktif. Meski-sama-sama akan menggunakan warna merah
dan hijau sebagai garis warna utama, namun pada film**Sepanjang 2006 akan
menambahkan teeri warna value untuk-menjembatani warna komplementernya

itu sendiri, agar tidak terasa jenuh dan menggunakan warna abu-abu, hitam,

putih, coklat sebagai penetral warna-agar secara look film warna nya enak
untuk dilihat.

Gambar 4. Screenshot salah satu scene dalam film “My Stupid Boss”
(Sumber: Film My Stupid Boss)
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Gambar 5. Screenshot salah satu scene dalam film “My Stupid Boss”
(Sumber: Film My Stupid Boss)

Gambar 6. Screenshot salah satu scene dalam film “My Stupid Boss”
(Sumber: Eilm My Stupid Boss)

3. Dalam Bis

Film fiksi pendek berdurasi kurang lebih 24 menit ini merupakan karya
dari Saga Tanjung llham yang disutradarai oleh Eka Wahyu Primadani
(Kecap), menceritakan tentang seorang lelaki seniman yang digambarkan
karakternya menggunakan warna dingin kemudian datang seseorang yang
ditemuinya tanpa sengaja di dalam bis, sosok wanita itu menjadi inspirasi dan
memberi perubahan pada warna hidupnya. Pada lain hari mereka dipertemukan
lagi dalam situasi yang tidak sengaja pula kemudian berkenalan dan menjalin
hubungan yang akrab, hingga suatu hari ia merasa ada yang ganjal dan
memutuskan untuk mengungkapkan isi hatinya pada wanita tersebut namun
ternyata wanita tersebut sudah bertunangan, karena merasa galau lelaki itu

memutuskan untuk mendatangi rumah wanita itu dan berniat memberikan
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lukisannya kepada wanita itu, tanpa disadari ternyata yang membukakan pintu
rumah adalah wanita yang ia temui saat di dalam bis yang sesungguhnya,
wanita yang selama ini berkenalan dan jalan bersamanya adalah saudara
kembarnya. Dua saudara kembar ini memiliki karakter yang berbeda dan
dibangun dengan warna yang hampir berbeda pula, yaitu warna merah dan pink
(merah muda). Persamaan antara film tugas akhir ini dengan film “Sepanjang
2006 yaitu sama-Sama menggunakan konsep warna pada penataan artistik
nya, namun pengimplementasiannya yang berbeda, dimana pada film “Dalam

Bis” warna sebagai pendukung karakter tokoh, sedangkan film “Sepanjang

2006 warna komplementer sebagai, penguat konflik

Gambar 7. Screenshot'salah satu scene dalam film “Palam Bis”
(Sumber: Film Dalam Bis)

Gambar 8. Screenshot salah satu scene dalam film “Dalam Bis”
(Sumber: Film Dalam Bis)
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Gambar 9. Screenshot salah satu scene dalam film “Dalam Bis”
(Sumber: Film Dalam Bis)
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